
MONITORING IMPLEMENTASI 12 INISIATIF HSSE

Full Access Scan

Komitmen & Visibilitas Kepemimpinan terhadap Zero Accident

• Memberikan dukungan dan contoh melaksanakan MCU rutin sesuai jadual serta menindaklanjuti 

hasil MCU

• Mengintervensi Driver yg tidak pakai seat belt/ menggunakan HP saat mengemudi serta kepada 

penumpang lain yang tidak menggunakan Seat belt

• Melakukan Town Hall Meeting aspek HSSE secara rutin (min 1 x/ 6 bulan)

• Melaksanakan HSSE Committee meeting rutin (min 1 x/ 4 bulan) 

• Membuat dan menandatangani pernyataan komitmen bersama thd implementasi HSSE untuk 

setiap level organisasi

• Melaksanakan vendor day yg menyampaikan materi aspek HSSE (min 1 x/ 6 bulan)

• Memberikan reward Pekerja dan Kontraktor thd implementasi HSSE yang proaktif dan 

memberikan punishment thd pelanggaran HSSE

1 Penguatan Pengelolaan Emergency & Crisis Management System

• Setiap unit atau lokasi kerja memiliki program pengujian dan pemeliharaan fire equipment

secara berkala

• Melakukan performance test terhadap fire equipment secara berkala dan mengevaluasi 

kesesuaian dengan desain

• Melakukan uji coba fire equipment secara berkala dalam rangka emergency driil minor maupun 

major

• Setiap unit atau lokasi kerja menyediakan personil emergency response team dan peralatan 

penanggulangan darurat yang standby 24 jam di lokasi kerja

• Personil emergency team memiliki kompetensi yang memadai sesuai yang dipersyaratkan

• Emergency team dapat melakukan penanggulangan awal dengan cepat sehingga dapat 

meminimalisir dampak dari insiden

7

Budaya HSSE (Occupational Safety & Process Safety)

• Menyusun program kampanye HSSE rutin (minimal setiap bulan yang sistematis dan disampaikan 

secara berjenjang dari Holding/ Sub Holding hingga ke Unit Operasi Anak Cucu Perusahaan) 

berdasarkan Top Risk dan Learning from Event yang terjadi di pertamina maupun di luar 

Pertamina

• Program kampanye HSSE tersebut disampaikan secara massif dan serentak hingga ke Unit 

Operasi dan Anak Perusahaan Pertamina 

• Kampanye HSSE dikomunikasikan secara rutin melalui media yang efektif antara lain Banner, 

poster, Sticker, dll dengan tema dan template materi yang standard untuk disampaikan 

keseluruh Unit Operasi Anak Perusahaan Pertamina

• Memonitor pelaksanaan program kampanye HSSE tersebut dan melaporkan pelaksanaanya

secara berjenjang hingga ke tingkat Holding
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Kompetensi dan kapabilitas HSSE & Operasional

• Menerapkan sistem HSSE Passport terhadap pekerja Kontraktor yang beraktivitas di Pertamina

• Seluruh pekerja Kontraktor yang beraktivitas di Pertamina harus lulus HSSE Passport sebagai 

syarat entry sesuai persyaratan yang berlaku

• Memberikan identitas pembeda bagi Kontraktor yang sudah lulus/ memiliki HSSE passport dapat 

dengan memberikan stamp/ sticker/ badge HSSE passport bagi yang sudah lulus induction di 

HSSE demo room serta memenuhi persyaratan penerbitan HSSE passport yang berlaku

• Bagi pekerja Kontraktor yang melakukan pelangggaran aspek HSSE, maka ID Badge dari 

Pertamina/ HSSE passport yang diterima diberi tanda sebagai identitas pelanggaran misalkan 

dapat dilakukan dengan melubanginya

• Mengembangkan program HSSE Marshall sebagai HSSE Agent untuk membantu pengawasan 

apek HSSE di Lapangan yang diisi oleh Personil HSSE dan Pengawas pekerjaan ( yg memenuhi 

syarat kompetensi HSSE minimal

• Menetapkan kewenangan dan tugas tanggungjawab HSSE Marshall secara formal untuk 

mendukung pelaksanaan tugas HSSE Marshall

• HSSE Marshall harus diberikan penegasan kewenangan untuk menghentikan pekerjaan yang 

ditemukan perilaku kondisi sub standard

• HSSE Marshall akan mendapatkan symbol (hand Badge/ vest) sebagai identitas dan status 

penugasan yang menegaskan kewenangan lebih untuk mengintervensi perilaku dan kondisi 

unsafe di lapangan
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Organisasi & Kekosongan Man Power HSSE4

Penguatan implementasi Corporate Life Saving Rules (CLSR)5

Penguatan Implementasi HSSE MS (SUPREME)6

Sistem Belajar dari kejadian secara full cycle8

Penguatan Implementasi Process Safety & Asset Integrity
Management System (PSAIMS)
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Pelaksanaan Operasi (Conduct of operation)

• Setiap unit atau lokasi kerja memiliki prosedur task observation dan pre use inspection terhadap 

peralatan yang akan digunakan maupun kondisi lokasi kerja secara harian dan saat pre

mobilization) sesuai dengan proses bisnis masing masing

• Melakukan task observation secara periodik kepada personil kritikal misal pekerja baru pekerja 

kontrak dll secara periodik untuk memastikan aktivitas yang dilakukan sesuai dengan prosedur

• Melakukan pre use inspection terhadap peralatan sebelum dimulainya aktivitas untuk 

mengetahui readiness terhadap peralatan sehingga meminimalisir potensi terjadinya insiden 

akibat kegagalan peralatan

• Tersedianya prosedur operasi kritikal dalam bentuk hardcopy atau softcopy pada control room

atau lokasi kerja lain yang diperlukan

• Mudahnya akses terhadap prosedur operasi kritikal apabila diperlukan oleh operator khususnya 

dalam kondisi darurat

• Setiap control room dan lokasi kritikal terdapat CCTV yang memiliki fungsi minimal sebagai 

surveillance

• Terintegrasinya CCTV di control room dan lokasi kiritikal setiap unit atau wilayah kerja dengan 

IEDCC untuk pemantauan secara berjenjang
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Major Accident Risk Containment11

Community Emergency Response

• Setiap unit atau wilayah kerja melakukan pemetaan wilayah dan menentukan lokasi kritikal

khususnya yang berdekatan dengan permukiman atau kegiatan masyarakat

• Melakukan pemasangan early warning system berupa portable gas detector lokasi kritikal yang 

terhubung termonitor dari control room atau fire station sebagai upaya awal

• Melakukan kajian dan evaluasi lebih lanjut untuk pemasangan early warning system yang 

permanen di lokasi kritikal

• Setiap unit atau wilayah kerja memiliki prosedur keadaan darurat khusus nya worst case

condition dan melakukan sosialisasi prosedur keadaan darurat kepada masyarakat sekitar

• Melakukan latihan penanggulangan keadaan darurat dengan melibatkan masyarakat dan 

stakeholder terkait secara periodik

• Terdapat kerjasama dengan stakeholder terkait misal BPBD, Basarnas dll dalam menghadapi 

keadaan darurat
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